




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu institusi yang berperan menyampaikan sumber daya 
manusia, agar sejalan dengan perkembangan zaman. Tantangan yang dihadapi sistem 
pendidik baik kualitas, kuantitas maupun relefansinya akan selalu beriringan. 
Perkembangan masyarakat yang diikuti dengan perkembangan kebutuhannya memunculkan 
jenis-jenis dan bentuk pekerjaan baru yang memerlukan penyesuaian spesifikasi 
kemampuan dan persyaratan dari tenaga kerja. 
Figur penggerak dari pendidikan tidak jauh dari adanya objek yang menjadi center 
dari keberhasilan jalannya pendidikan. Dalam pendidikan, sumber daya yang terpenting 
untuk mendukung proses pendidikan berjalan yaitu sumber daya manusia dari seorang 
pemimpin. Proses belajar di sekolah dipimpin oleh seorang kepala sekolah, kepemimpinan 
kepala sekolah akan menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja sekolah tersebut. R.Soekarto 
Indrafachrudi (2006:2) mengartikan bahwa kepemimpinan ialah kegiatan membimbing 
suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan itu. Kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan kemampuan dan wewenang untuk mempengaruhi, menggerakkan dan 
mengarahkan tindakan serta mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh 
semangat dan percaya diri.  
Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga sangat mempengaruhi kinerja guru. 
Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah, karena kepala 
sekolah merupakan pengendali  dan penentu arah yang hendak ditempuh untuk mencapai 
tujuan. Menurut Hadari Nawawi gaya kepemimpinan di bedakan menjadi tiga bentuk 
kepemimpinan, yaitu gaya kepemimpinan otoriter, Laissez Faire, dan demokratis. 
Kepala sekolah yang efektif harus menggunakan gaya kepemimpinan berbeda dalam 
situasi yang berbeda, tidak tergantung pada satu gaya untuk semua situasi. Sehingga seorang 
pemimpin mampu menentukan gaya kepemimpminannya sesuai dengan situasi tertentu, 
serta mampu menggunakan gaya kepemimpinannya secara benar. 
Guru merupakan pendidikan utama dalam pendidikan kualitas siswa dan juga upaya 
pencapaian tujuan pendidikan. dalam proses pendidikan efektif di sekolah di perlukan 
kinerja guru yang tinggi, proses pembelajaran yang menyenangkan, semangat yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaan serta berkemampuan yang meliputi penguasaan materi 




penyesuaian diri dan kepribadian dalam menyesuaikan tugasnya, di saping itu guru 
merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat dinamis. 
Kinerja merupakan proses pembelajaran sebagai upaya mengembangkan kegiatan 
yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik, sehingga tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru sesuai dengan target dan tujuan. 
Dengan demikian kinerja yang dilaksanakan oleh guru akan membawa dampak yang 
berarti dalam pembelajaran dan akhirnya akan mencapai hasil sesuai yang akan diharapkan 
oleh semua pihak. Kinerja guru tampak pada pengelolaan kelas, baik secera administratif 
maupun fungsional. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang di maksud adalah 
kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan standar kinerja guru 
sebagaimana di kutip kusmianto (1997:49). 
Kinerja guru yang tinggi diwujudkan manakala kepala sekolah memahami hakikat 
tentang pendekatan kepemimpinan. Karena dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sehari hari berfungsi sebagai pemimpin pendidik di sekolah. 
Sebagai organisator dan koordinator, selain tanggung jawab terhadap kelompok guru 
yang dipimpinnya. Adapun pendekatan kepemimpinan yang perlu di pahami oleh kepala 
sekolah yaitu pendekatan sifat, pendekatan perilaku, pendekatan situasional. Dalam 
hubungan dengan kepemimpinan pendidikan, ketiga macam pendekatan tersebut 
merupakan variabel variabel pokok yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 
pendidikan. Tetapi tidak hanya ketiga pendekatan tersebut yang berhubungan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah namun kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah juga sangat 
mempengaruhi kinerja guru.  
Fenomena kurang optimal-Nya kinerja guru seperti diatas sangat menarik, mengingat 
guru adalah faktor kunci didalam proses pembelajaran yang sangat menentukan kualitas 
sumber daya manusia. Tinggi rendahnya kinerja guru sangat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik faktor yang berasal dari guru itu sendiri maupun dari luar. Motivasi, kecintaan 
terhadap profesi memandang kinerja sebagai ibadah, merupakan berasal dari guru itu 
sendiri. Sedangkan faktor dari luar adalah kepemimpinan kepala sekolah, relasi atau teman 
sejawat. Faktor faktor utama penyebab rendahnya kinerja guru harus di ungkap dan di atasi. 
Berdasarkan gambaran tersebut di atas, penulis ingin mengetahui lebih jauh mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah tk terhadap kinerja guru tk. Maka di pilihnya sekolah TK 
Aisyiyah 2 Plupuh sebagai objek penelitian yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah  





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru TK di TK Aisyiyah 
2 Plupuh Sragen tahun ajaran 2020/2021. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
TK di TK Aisyiyah Plupuh Sragen tahun ajaran 2020/2021  
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini dapat diambil manfaat 
penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah dan lebih mengembangkan 
kajian ilmiah tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru TK 
Aisyiyah 2 Plupuh Sragen 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, untuk memenuhi salah satu gelar sarjana pendidikan universitas 
muhamadiyah surakarta serta untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 
bidang pendidikan  
b. Bagi Sekolah, penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai masukan dalam 
mengetahui kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru TK Aisyiyah 2 
Plupuh Sragen 
c. Bagi Guru, penelitian ini dapat di jadikan sebagai informasi bagi guru dalam upaya 
meningkatkan kinerjanya 
 
